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Manajemen Asuhan Gizi Klinik Pada Pasien Calculus Of Bile Duct With 

Cholangitis Di Ruang Rawat Inap Pulau Halmahera 1 Rumah Sakit Pusat Angkatan Laut 

(Rspal) Dr. Ramelan Surabaya, Salsabila Septyani Putri, NIM G42220678, 83 halaman, 

Program Studi Gizi Klinik, Jurusan Kesehatan, Politeknik Negeri Jember, Firda Agustin, S.Si., 

M.Si (Dosen Pembimbing). 

Calculus of Bile Duct with Cholangitis merupakan keadaan obstruksi duktus biliaris 

akibat batu yang disertai infeksi saluran empedu. Kondisi ini memicu peningkatan tekanan 

intraduktal, kolestasis, serta risiko sepsis sehingga membutuhkan penatalaksanaan medis dan 

gizi yang tepat. Laporan ini bertujuan menggambarkan pelaksanaan Manajemen Asuhan Gizi 

Klinik (MAGK) pada pasien Ny. S, perempuan 49 tahun, yang dirawat di RSPAL dr. Ramelan 

Surabaya dengan keluhan mual, muntah, dan nyeri perut pasca operasi pengangkatan batu 

empedu. Proses asuhan gizi meliputi skrining menggunakan MST dengan skor 3 (malnutrisi), 

pengkajian antropometri menunjukkan IMT normal namun terdapat penurunan berat badan 

26,1%. Pemeriksaan biokimia memperlihatkan adanya infeksi, gangguan fungsi hati, serta 

tanda kolestasis. Asupan makan pasien rendah akibat mual muntah, sehingga diberikan 

kombinasi asupan oral dan parenteral (Clinimix E15 1500 cc/24 jam). Diagnosis gizi yang 

ditegakkan adalah inadequate energy intake dan inadequate carbohydrate intake. Intervensi 

gizi berupa diet pasca bedah tekstur lunak dengan pembagian makan porsi kecil tapi sering 

serta edukasi rendah lemak. Monitoring tiga hari menunjukkan adanya peningkatan bertahap 

pada asupan energi dan protein meskipun masih dalam kategori defisit. Evaluasi fisik dan klinis 

menunjukkan perbaikan nyeri perut, mual muntah, stabilitas tanda vital, serta peningkatan 

toleransi makan. Keseluruhan proses menunjukkan bahwa asuhan gizi klinik berperan penting 

dalam mendukung pemulihan kondisi pasien pasca operasi saluran empedu dan 

mengoptimalkan status gizi selama perawatan. 

 


